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MOTIF BATIK KEMBANG DUREN
Pencipta: Kartika Nuringsih & Nuryasman MN

1.1 Deskripsi Motif

Motif Kembang Duren merupakan salah satu kreasi baru kerajinan batik Kulon Progo. Kreasi
batik ini menggambarkan lima tangkai bunga yang dibingkai dalam lima kotak yang secara
sengaja dibuat tidak presisi. Masing-masing kotak berisi setangkai Kembang Duren dengan
lima lembar mahkota bunga lengkap dengan lima putik. Sebagai latar dipadukan dengan garis-
garis diagonal tipis yang diadopsi dari motif galaran dimana motif ini merupakan salah satu
motif klasik batik Kulon Progo. Terinspirasi bunga durian dengan motif galaran, kemudian
dikreasikan menjadi suatu motif baru untuk keperluan souvenir destinasi wisata alam
diantaranya Kalibiru. llustrasi motif batik Kembang Duren terlihat di Gambar 1 berikut:

He

Gambar 1. Motif Kembang Duren

1.2 Makna Motif Kembang Duren

Motif Kembang Duren merepresentasikan potensi alam berupa komoditas durian lokal di
Perbukitan Menoreh. Pohon durian memiliki ciri khas untaian atau dompolan kembang
sepanjang dahannya. Pesona Perbukitan Menoreh menyimpan potensi alam salah satunya
durian sehingga motif Batik Kembang Duren terinspirasi oleh komoditas unggulan Kecamatan
Kokap Kabupaten Kulon Progo. Secara kebetulan destinasi wisata alam Kalibiru berada di



Kecamatan Kokap sehingga batik kembang duren ditujukan sebagai souvenir destinasi tersebut.
Destinasi wisata Kalibiru berada di ketinggian 450 meter dpl atau tepatnya di Desa Hargowilis
Kecamatan Kokap, Kabupaten Kulon Progo, Yogyakarta. Sebagai apresiasi atas rintisan
destinasi tersebut maka Motif Batik Kembang Duren terlihat pada Gambar 1 dengan
dijabarkan sebagai berikut:

1.

Simbol kotak sebanyak lima menggambarkan jumlah desa di Kecamatan Kokap meliputi:
Hargomulyo, Hargorejo, Hargotirto, Hargowilis dan Kalirejo dimana kehidupan
masyarakat saling menjaga harmoni alam dan kearifan lokal sehingga diharapkan terjalin
keberlanjutan dalam kehidupan bermasayarakat pada kawasan tersebut.

Jumlah mahkota bunga dan putik masing-masing sebanyak lima menyimbolkan komitmen
berbagai unsur masyarakat dalam mewujudkan keberlanjutan pembangunan masyarakat.
Terdapat lima kotak berukuran 5 cm dengan bentuk sengaja dibuat secara tidak presisi
yang merepresentasikan fleksibilitas hubungan antara personel masyarakat dalam
kehidupan sehari-hari.

Latar berupa garis-garis diagonal tipis yang digoreskan secara tidak presisi menunjukan
aliran air yang merepresentasikan kehidupan atau rejeki sehingga sumber air dan potensi
alam harus dijaga sebaik mungkin untuk keberlanjutan di masa mendatang.

Garis-garis diagonal tersebut mengapresiasi dari motif garis-garis pada Galaran yang
merupakan salah satu motif batik klasik di Kulon Progo.

Ukuran kotak dan bunga disesuaikan untuk motif sedang dan motif besar pada kain batik.
Komposisi warna terdiri dua warna antara biru (indigosol) sebagai dasar dengan putih atau
dibuat seri dengan warna biru diganti dengan hitam dan merah. Seri merah-putih dibuat
even khusus untuk peringatan hari kemerdekaan.

Hasil kain batik kemudian dibuat menjadi kemeja berkerah dengan lengan pendek untuk
souvenir bagi wisatawan.

1.3 Tujuan Kreasi Motif Kembang Duren
Kreasi Motif Batik Kembang Duren memiliki tujuan sebagai berikut:

1.

Sebagai apresiasi atas kekayaan alam di Perbukitan Menoreh melalui karya souvenir
destinasi wisata. Motif ini diharapkan dapat melengkapi kreasi Batik Gebleg Renteng
sehingga turut berkontribusi dalam pengembangan ekonomi lokal melalui seni kerajinan
batik di Kulon Progo serta membuat kreasi batik untuk segmen millenial.

Di samping itu berkontribusi untuk menyemarakan kreativitas lokal dalam merintis
destinasi pariwisata di Kulon Progo berbasis keberlanjutan.

Menciptakan ciri khas souvenir dari destinasi di Kabupaten Kulon Progo sehingga kreasi
ini sebagai cara untuk mempromosikan destinasi.



